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ABSTRAK

	Penelitian yang berjudul Badal Haji BAGI SEORANG YANG MENINGGAL DUNIA MENURUT IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM ASY-SYAFI’I. Ini dilatarbelakangi pada persoalan menghajikan orang, baik orag tua maupun kerabat lainnya yang tidak mampu karena usia lanjut, sakit, ataupun kurang biaya untuk berangkat, dan yang telah meninggal dunia. Makadari itu di wasiatkanlah, Masalah ini dari dahulu hingga sekarang masih terjadi perbedaan pendapat di kalangan Umat Islam. Hal ini dapat disebabkan pengetahuan dan pemahaman berbeda-beda, karena mayoritas Umat Islam dalam memahami dan mengamalkan Ajaran-Ajaran Islam berdasarkan kepada ulama-ulama terdahulu. Tujuan dari penulisan ini adalah di samping untuk mengetahui pendapat yang dikemudian diambil suatu pendapat yang lebih kuat atau lebih utama untuk diamalkan.
	Berdasarkan permaslahan datas, sebenarnya banyak sekali rumusan-rumusan masalah yang ingin di bahas, tetapi secara garis besar penulis merumuskan maslah yaitu: Bagaimanakah Hukum Seorang Badal Haji Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i, alasan apa yang menyebabkan Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i berbeda pendapat.
	Guna menjawab permasalahan tersebut, maka penulis melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu dimana jenis penelitian merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan jenis ini data kualitatif yaitu data yang berupa pemikiran, pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i yang diambil dari pendapat mereka sendiri maupun dari para ulama mazhab. Sedangkan sumber data penelitian adalah sumber data primer dan data sekunder dalam tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui study kepustakaan dengan cara membaca, memaham dan menganalisa literature/bahan –bahan data. Kemudian secara deskripptif kulitatif serta dipaparkan secara deduktif.
	Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa orang yang telah meninggal dunia ataupun sakit dan ia mampu dalam segi harta, maka ahli waris untuk mengerjakan hajinya baik dengan cara untuk mengerjakannya, dan untuk pengongkosannya di ambil dari harta peninggalan simayit. Adapun persamaan antara pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i tentan Badal Haji adalah dalam segi berwasiat, apabila simayit sebelum meninggal berwasiat maka wajib dilaksanakan hajinya tersebut sedangan perbedaannya adalah menurut Imam Abu Hanifah apabila tidak berwasiat dilaksanakan hajinya tetapi menurut Imam asy-Syafi’i boleh menghajikannya apabila mampu dengan cara menyuruh orang lain untuk menghajikannya atau ahli waris.
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BAB I
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Tidak setiap orang yang bercita-cita untuk melakukan Ibadah haji dapat terlaksana, oleh karenanya di mungkinkan bahwa orang berwasiat kepada orang lain untuk membadalkan haji. Persoalan menghajikan orang, baik orang tua ataupun kerabat lainnya yang tidak mampu karena usia lanjut, sakit, ataupun kurang biaya untuk berangkat, dan yang telah meninggal dunia. Maka dari di wasiatkanlah, Masalah ini dari dari dahulu hingga sekarang masih terjadi perbedaan pendapat di kalangan Umat Islam. Hal ini disebabkan pengetahuan dan pemahaman berbeda-beda, karena mayoritas Umat Islam dalam memahami dan mengamalkan Ajaran-ajaran Agama Islam berdasarkan kepada ulama-ulama terdahulu.
Ibadah di lihat dari segi-segi saran dibagi ke dalam tiga bagian:[footnoteRef:2] [2:  Muhammad Jawad Mughniyah, al-Fiqhu ‘ala al-Mazanhibi al-Khamsah. Alih bahasa:Masyukur, Afif Muhammad ,Idrus al-Kaff, cet. Ke-2, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1996), hlm.212.] 

1. Ibadah Badan semata-mata, tidak memerlukan harta benda, seperti puasa dan shalat.
2. Ibadah Harta semata-semata, dan tidak mempengaruhi badan dan pekerjaan, seperti zakat.
3. Gabungan antara harta dan badan seperti haji, haji Merupakan Ibadah yang membutuhkan pekerjaan: seperti tawaf, sa’i, juga membutuhkan harta sebagai ongkos perjalanan dan keperluan-keperluan lainnya.
	Haji adalah Rukun Islam ke lima yang merupakan perwujudan sikap pasrah tunduk seorang hamba pada tuhannya. Haji secara bahasa artinya menuju tempat yang mulia. Dan secara terminologi haji adalah menuju Ka’bah untuk menunaikan perbuatan yang diwajibkan seperti, tawaf, diseputar Ka’bah dan wukuf di Arafah dalam keadaan Ihram dengan niat Haji.[footnoteRef:3] [3:  Mutawakil Ramli, Membahrurukan Haji. Kajian dari Berbagai Mazhab (Bekasi:Gugus Press2002)halm.11.] 

	Haji merupakan salah satu Ibadah Taqqarub kepada Allah SWT. Mengerjakan Ibadah Haji adalah kewajiban bagi orang Islam yang mempunyai kemampuan pergi ke tanah suci Mekkah, baik mampu segi material (ongkos) keberangkatan dan pulang serta segi fisik, yakni kesehatan dan kekuatan untuk melaksanakan semua rukun dan syarat-syarat haji. Para Ulama sependapat bahwa syarat wajib haji mengerjakan Ibadah haji itu adalah: beragama Islam, Sudah Baligh atau dewasa, berakal sehat, merdeka, dan mampu lahir dan bathin.[footnoteRef:4] [4: Abdurrahman al-jaziri, Fiqih Empat Mazhab. Diter oleh Moh.Zuhri (Semarang Asy-Syifa:2.1994)halm.527.] 

	Mampu yang menjadi salah satu syarat diwajibkan haji, memiliki beberapa unsur yang dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Dari dalam diri sendiri: Kesiapan dalam hal ini meliputi kesiapan fisik, kesiapan mental, ongkos perjalanan, biaya hidup keluarga yang ditinggalkan, serta siap dengan ilmu yang berkaitan dengan manasik haji.
2. Dari luar diri: Dalam hal ini meliputi keamanan dalam perjalanan, kesiapan kendaraan selama dalam perjalanan.
Dasar atau landasan hukum wajib haji ditegaskan di dalam al-Qur’an surat 
Ali- Imran ayat 97 yang berbunyi:


فيه ءا يت بينت مقا م ابر هيم و من د جله كان ءا منا ولله على الناس حج ا لبيت من ا ستطا ع ا ليه سبيلا ومن كفر فا ن ا لله غنى عن العلمي
(Q.3 Ali-Imran:97) 
Artinya:
	Disana	terdapat tanda-tanda yang jelas (diantaranya) maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan Ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah mahakaya (tidak memerlukan sesuatu dari seluruh alam.
	Ayat di atas menegaskan, bahwa mengerjakan ibadah haji ke Baitullah (Ka’bah) di Mekkah adalah wajib bagi orang yang mampu mengadakan perjalanan atau mengujunginya. Menurut al-Maraghi.[footnoteRef:5] yang dimaksud dengan istita’ah adalah kesanggupan atau kemampuan dalam membiaya atau berkendaraan atau sehat rohani, inilah yang dimaksud dalam perjalanan dan sanggup mengerjakan haji, baik mengenai rukun-rukun maupun sunat-sunat dalam Ibadah haji.  [5:  Al-Maraghi,Ahmad Mustafa. 1993. Tafsir al-Maraghi. Diterj oleh Bahrun Abubakar. (Semarang:Toha putra jilid 4).] 

	Haji hanya di wajibkan satu kali dalam seumur hidup, dalam hal ini tidak terdapat perbedaan di kalangan Ulam fiqih. Apabila seseorang sudah memenuhi syarat diwajibkan haji. Maka dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ualama Mazhab. 
	Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf, Imam Malik dan Ahmad Berpendapat  bahwa haji merupakan kewajiban haji dilaksanakan dengan segera dan harus.
	Imam Asy-Syafi’i Berpendapat bahwa, Haji wajib di laksanakan sendiri, dan kalau tidak melaksanakannya, kewajiban itu tidak gugur karena meninggal dunia, sebab dia mempunyai kemampuan di bidang harta namun fisiknya tidak mampu, wajib mewakilkan hajinya agar dijalani orang lain atas nama orang yang fisiknya tidak mampu. Dan dia wajib mengeluarkan uang sesuai dengan ongkos haji dari harta warisannya, kalau dia tidak berwasiat untuk mengeluarkan ongkos (upah) haji.[footnoteRef:6] [6:  Ibnu Rusd, Bidayatul Muhtahid wa Nihayatul Muqtasid,(Bairut: al-Fiqr 1995).hal.527.] 

	Sedangkan Imam Abu Hanifah, kewajiban haji gugur kalau segi kewajiban fisik (badan), tetapi kalau dia berwasiat agar mengeluarkan upah haji, maka ahli warisnya harus mengeluarkan sepertiga dari upah haji. Sebagaimana wasiat untuk kebaikan-kebaikan yang lain, tetapi apabila tidak berwasiat kewajiban itu tidak diganti. Kemudian Imam Syafi’i mengemukakan bahwa menghajikan orang lain boleh dalam dua kondisi: Pertama untuk mereka yang tidak mampu melaksankan Ibadah haji, karena tua atau sakit sehingga tidak sanggup untuk bisa duduk diatas kendaraan. Orang seperti ini kalau mempunyai harta wajib membiayai haji orang cukup dengan biaya haji meskipun tidak termasuk biaya orang yang ditinggalkan. Kedua: Orang yang telah meninggal dan yang belum melaksanakan Ibadah haji, ahli warisnya wajib menghajikan dengan harta yang di tinggalkan kalau ada. 
	Imam Syafi’i membagi 2 kriteria kemampuan (istita’ah) dalam 2 kategori, yang Pertama: adalah kemampuan dengan dirinya sendiri (istita’ah mubasyarah), dan kemampuan dengan perntara orang lain (istita’ah tahsiluhu bi ghair). Adapun orang yang memiliki istita’ah ghair mubasyarah (tahsilu bi ghairi). Hajinya dapat di wakilkan kepada orang lain, baik dari kerabatnya sendiri maupun orang lain dan hajinya sah. Menurutnya Ibadah haji berbeda dengan Ibadah-ibadah yang lain seperti, shalat dan puasa. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Asy-Syafi’i dalam kitab al-umm.[footnoteRef:7] [7:  Abi Abdillah Asy-Syafi’i. al-Umm (Mesir:al-Azhar 1481H).] 

	Kebolehan untuk berwasiat ini dapat di lihat dalam Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 180 berikut ini:
كتب عليكم ا زا حضر احدكم المو ت ان تر ك خير الو صية للو لدين وا لاقر بين بالمعف حقا عل المتقين
(Qs. Al-Baqarah:180) 
	Artinya:”Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.
Maksud ayat diatas adalah jika manusia menemui tanda-tanda kematian, Sedangkan ia meninggalkan harta maka hendaklah ia berwasiat untuk kedua orang tua serta kerabat-kerabatnya dengan cara yang adil lagi baik. Hal tersebut merupakan kewajiban bagi orang-orang yang bertaqwa kepada Allah Swt. 
	Pernyataan meninggalkan harta sebagaimana di kemukakan di atas, adalah salah satu persoalan yang belum di selesaikan oleh orang-orang yang akan meninggalkan dunia. Oleh karena itu penyelesaianya di lakukan dengan cara wasiat untuk orang-orang yang akan yang masih hidup. Demikian pula terhadap masalah mengerjakan haji karena ia telah sanggup membayar ongkos pergi haji, kemudian sakit-sakitan atau lemah, maka wajiblah ia berwasiat untuk mengerjakan haji atas namanya. Persoalan yang timbul ketika seseorang yang sudah di wajibkan untuk melaksanakan haji, belum sempat menjalakannya dan meninggal dunia. Maka dalam hal ini terdapat beberapa pendapat. 
	Menurut Imam Abu Hanifah, kewajiban berhaji orang yang meninggal menjadi gugur, meskipun ia tidak mewasiatkan hal itu. Apabila ia mewasiatkan untuk mengeluarkan upah haji. 
	Menurut Imam Syafi’i, orang yang meninggal dan mempunyai tanggungan haji maka diwajibkan ada orang yang menunaikan haji untuknya dengan harta peninggalannya, baik ia mewasiatkan itu maupun tidak. Karena kewajiban haji tidak gugur di sebabkan meninggal dunia. Sama halnya dengan ahli waris yang diwajibkannya melunasi seluruh hutang orang yang meninggal, baik ia berwasiat maupun tidak. Apabila ia tidak memiliki harta peninggalan, di sunahkan bagi ahli warisnya untuk menghajikannya. Argumentasi Imam Syafi’i ini berdasarkan persamaan dari Nabi Saw. Antara haji dan hutang, sehingga beliau menyamakan pelaksanaan haji dengan pelunasan hutang. Apabila seseorang meninggal dalam keadaan menanggung kewajiban haji, ia wajib di hajikan dengan biaya dari harta miliknya, Karena ia tidak mewasiatkan hal itu bahkan hal ini lebih di dahulukan dari pada melunasi hutang. Pendapat ini berdasarkan hadis yang di riwayatkan oleh Imam al-bukhari dari Ibn Abbas. 
	Perbedaan-perbedaan yang timbul antara Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i lebih di dominasi oleh adanya perbedaan dalil-dalil yang menjadi pedoman mereka masing-masing dalam menetapakan suatu hukum. Dalam kerangka itulah, penyusun bermaksud melakukan penelitian terhadap perbedaan pandangan antara Imam asy-Syafi’i dengan Imam Abu Hanifah dalam kaitannya dengan badal haji bagi seorang yang meninggal dunia, untuk mendapatkan pembahasan yang mendalam untuk mengkaji masalah di atas biar lebih jelasnya permasalahan badal haji tersebut.
A. Rumusan Masalah
	Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas untuk membatasi pembahasan, maka pokok permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:
1. Bagaimana hukum seorang badal haji bagi orang yang meninggal dunia sebelum sempat menjalankannya menurut Imam Asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah?
2. Alasan apa yang menyebabkan Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’I berbeda pendapat?
B. TUJUAN PENELITIAN
Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan, Agar penelitian tersebut tidak menyimpang dari harapan yang dikehendaki. Adapun tujuannya yaitu:
1. Untuk Mendeskripsikan pandangan Imam Asy-Syafi’i dan Imam Abu 	Hanifah tentang badal haji bagi seorang yang meninggal dunia.
2. Untuk Menjelaskan argumen masing-masing Imam tersebut disertai 
	dengan relevansinya dimasa sekarang.
C. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Secara teoritis: Yaitu dapat menjadi konstribusi pemikiran dalam upaya memperkaya khazanah Ilmu-ilmu keIslaman khususnya dalam bidang hukum Islam.
2. Secara Praktis: Yaitu menambah wawasan bagi penyusun khusunya dan para pecinta ilmu pada umumnya.
D. TINJAUAN PUSTAKA
Dalam rangka mendukung tujuan peleitian skripsi ini, penulis mencoba mengembangkan tulisan ini dengan di dukung oleh tulisan-tulisan dari penulisan lain. Ada beberapa tentang Badal Haji: 
Nilawati (2001) membahas”Menghajikan orang lain berdasarkan wasiat menurut mazhab maliki” Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam melaksanakan wasiat menurut mazhab maliki wajib dengan syarat orang yang menggantikan itu sudah berhaji. Dasar Hukum mazhab maliki dalam pembahasan menggantikan haji orang lain adalah berdasakan al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 97, Hadis Rasulullah SAW, Yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Mmuslimm dari Ibnu Umar r.a sebagaimana telah dikemukakan dalam pembahasan ini.
Bambang Purwadi (2004) membahas”Haji badal dalam perspktif Imam Malik dan Imam Syafi’i”. Peneliti menyimpulkan bahwa orang yang meninggal dunia ataupun sakit dan ia mampu dalam segi harta, maka boleh bagi ahli waris untuk mengerjakan hajinya baik dengan cara ia sendiri yang mengerjakannya ataupun dengan cara mengupah orang lain untuk mengerjakannya, dan untuk pengongkosannya diambil dari harta peninggalan si mayit. Dan persamaan antara pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i, apabila si mayit sebelum meniggal berwasiat maka wajib dilaksanakan hajinya tersebut, sedangkan perbedaannya adalah menurut Imam malik apabila ia tidak berwasiat maka tidak wajib dilaksanakan hajinya, tetapi menurut Imam Syafi’i boleh menghajikannya apabila mampu dengan cara  menyuruh orang lain untuk menghajikannya atau ahli warisnya.
E. METEDOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis dan Sumber Data
	Jenis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif yaitu jenis data yang berupa pendapat, konsep atau teori yang menguraikan dan menjelaskan masalah yang berkaitan  dengan Badal Haji bagi seorang yang meninggal dunia menurut Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i.
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil  yang diperoleh dari berbagai kitab fiqh yang dianggap mewakili (representatif) dalam pembahasan badal haji bagi seorang yang meninggal dunia menurut kedua Imam mazhab tersebut. Sumber primer untuk Imam Abu Hanifah adalah al-Mabsut dan Imam asy-Syafi’i adalah al-Umm.
Sumber data sekunder:yaitu literatur atau buku yang membahas tentang permasalahan yang akan diteliti ini, serta sumber data lainnya seperti makalah, diktat, internet, juga buku-buku lain yang digunakan sebagai penunjang maupun pelengkap untuk penelitian ini.
	Penelitian ini merupakan penelitian keperpustakaan, sehingga pengumpulan data akan dilakukan dengan menelusuri buku-buku atau tulisan-tulisan sebagai sumber primer maupun sekunder. 
Sumber primer: data yang diperoleh dari berbagai kitab fiqh yang dianggap mewakili (representatif) dalam pembahasan badal haji bagi seorang yang meninggal dunia menurut Imam mazhab tersebut, dalam hal ini sumber primer untuk Imam Abun Hanifah adalah al-Mabsut dan untuk Imam asy-Syafi’i adalah al-Umm. 
	Sumber sekunder: buku-buku dan tulisan-tulisan yang mendukung pendalaman analisa dan berkenaan dengan pembahasan tersebut.
1. Teknik Analisa Data
	Setelah dilakukan pengolahan data, akan dilakukan analisis secara kualitatif dengan menggunakan metode berfikir deduktif yaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan atau fakta yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini digunakan dalam rangka menemukan kesimpulan dari pendapat Imam Abu Hanifah maupun Imam Asy-Syafi’i yang diambil dari pendapat mereka sendiri maupun dari para ulama Mazhab. Dan juga akan digunakan metode kompratif, yaitu metode yang dipakai untuk menganalisis data yang berbeda dengan jalan membandingkan antara pendapat-pendapat yang dijadikan sumber dalam hal ini adalah ppendapat yang dikemukakan oleh Imam Asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah beserta argumennya masing-masing mengenai badal haji bagi seorang yang meninggal dunia, untuk kemudian diambil suatu pendapat yang lebih kuat atau lebih utama untuk diamalkan.















BAB II
SEJARAH PERKEMBANGAN IMAM ABU HANIFAH DAN SYAFI’I
A. Sejarah Perkembangan Imam Abu Hanifah
Mazhab Hanafi dinisbahkan kepada pengasas mazhab tersebut yaitu Imam Nu’man bin Tsabit al-Kufi al-Hanafi, beliau lahir di Kuffah Iraq dari keturunan Persia pada tahun 80 H dan wafat 150 H, Ia hidup pada dua masa, yaitu masa kekhalifahan Bani Umayyah Abdul Malik Bin Marwan dan masa Bani Abbas, Khalifah al-Mansyur, beliau diberi gelar Abu Hanifah (suci, lurus) karena kesungguhanya dalam beribadah sejak masa kecilnya, berahlak mulia, serta menjauhi perbuatan dosa dan keji.[footnoteRef:8] [8:  Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab,(Jakarta: Amzah. 2013), Hlm. 15.] 

Beliau memulakan kehidupanya sebagai peniaga sutera akan tetapi berpindah untuk menuntut ilmu dan berguru dengan ulama-ulama terkenal pada masa itu seperti al-Syaikh Humad bin Abi Sulaiman yang telah mewarisi ilmu dari Abdullah bin Mas’ud seorang sahabat yang terkenal dalam bidang fiqih dan ra’yi, selain itu Abu Hanifah juga berguru dengan Imam Zaid Bin Ali Zainal Abidin dan Ja’far al-Sadiq.[footnoteRef:9] [9:  http://www.angelfire.com/country/maridjan/mazhab.htm. senin 27 April. 13:10.] 

Nama Abu Hanifah diambil dari ayat Fattabi’u millata Ibrahima Hanifa (maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus), (Q.S.Al-Imran:95). Mazhab Fiqhnya dinamakan mazhab Hanafi. Gelar ini merupakan berkah dari doa Ali bin Abi Thalib r.a., dimana suatu saat ayahnya (Tsabit) diajak oleh kakeknya (Zauti) untuk berziarah ke kediaman Ali r.a., yang saat itu sedang menetap di Kuffah, akibat pertikaian politik yang mengguncang umat Islam pada saat itu, Ali r.a., mendoakan agar keturunan Tsabit kelak akan menjadi orang-orang yang utama di zamanya, dan doa itupun terkabul dengan hadirnya Imam Hanafi.[footnoteRef:10] [10: Dedi Supriyadi, Op.,Cit., hlm. 130.] 

Imam Abu Hanifah banyak dikritik ulama lain karena dikatakan telah mengutamakan pendapat (ra’yu) daripada hadis, hal ini dibantah oleh sebagian ulama bahwa beliau lebih banyak menggunakan pendapatnya sendiri daripada hadis, karena pada masa itu penipuan hadis sangat berleluasa dan beliau takut terambil hadis yang palsu. Manhaj Abu Hanifah dalam fiqih jelas, beliau akan mengembalikan segala persoalan kepada Al-Qur’an kemudian As-Sunnah lalu Aqwal al-sahabah yaitu pendapat para sahabat Nabi. Adapun apabila perkara tersebut  tidak pernah dibincangkan sebelumnya maka beliau akan berijtihad, yaitu dengan mengikuti metode qiyas dan istihsan. Ijtihad telah dibenarkan sejak zaman Nabi.[footnoteRef:11] [11: http://www.angelfire.com/country/maridjan/mazhab.htm. senin 27 April. 13:10 ] 

Semasa hidupnya, Imam Abu Hanifah dikenal sebagai seorang yang sangat dalam ilmunya, ahli zuhud, sangat tawadhu’, dan sangat teguh memegang ajaran agama. Beliau tidak tertarik dengan jabatan-jabatan resmi kenegaraan, sehingga beliau pernah menolak tawaran sebagai hakim (Qadhi) yang ditawarkan oleh al-Mansur. Konon, karena penolakanya itu beliau kemudian dipenjarakan hingga akhir hayatnya.[footnoteRef:12] [12: Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: PT. Lentera Basritama. 2000),. xxvi.] 

Imam Abu Hanifah wafat pada tahun 150 H/767 M, pada usia 70 tahun. Beliau dimakamkan di pekuburan Khizra. Pada tahun 450 H/106 M, didirikanlah sebuah sekolah yang diberi nama Jami’ Abu Hanifah. Guna didirikan madrasah ini adalah sebagai memusyawarahkan dan menetapkan ajaran Islam dalam bentuk tulisan dan mengalihkan Syari’at Islam ke dalam Undang-undang.[footnoteRef:13] [13:    Huzaemah Tahido Yanggo, Loc.Cit., hlm.112.] 

Sepeninggal Imam Hanafi, ajaran dan Ilmunya tetap tersebar melalui murid-muridnya yang cukup banyak. Diantara murid-murid Abu Hanifah yang terkenal adalah Abu Yusuf, Abdullah bin Mubarok, Waki’ bin Jarah Ibn Hasan Al-Syaibani, dan lain-lain, dan merekalah yang bertanggungjawab dalam menyebarkan mazhab hanafi dan memperkuat kedudukan mazhab tersebut. Sedangkan di antara kitab-kitab karangan beliau adalah : Al-Musuan, (kitab hadis, dikumpulkan oleh muridnya), Al-Makharij, (buku ini dinisbahkan kepada Imam Abu Hanifah, diriwayatkan oleh Abu Yusuf), dan Fiqh Akbar (kitab fiqh yang lengkap).[footnoteRef:14] Selain kitab-kitab yang tertulis di atas ada juga kitab-kitab terkenal dalam mazhab Hanafi ialah Kitab Al-Kafi oleh Imam Muhammad bin Muhammad al-Mawarzi dan kitab Mabsud oleh Muhammad bin Ahmad al-Syarkasi. [14: Muhammad Jawad Mughniyah, Op.Cit,. xxvi.] 

Imam Abu Hanifah membentuk badan yang terdiri dari tokoh-tokoh cendikiawan dan ia sendiri sebagai ketuanya, badan ini berfungsi memusyawarahkan dan menetapkan ajaran Islam dalam bentuk tulisan dan mengalihkan syari’at Islam ke dalam undang-undang.[footnoteRef:15] [15: Huzaemah Tahido Yanggo, Op.Cit., hlm. 112.] 

	Menurut Syed Ameer Ali dalam bukunya The Spirit of Islam, karya-karya Abu Hanifah, baik mengenai fatwa-fatwanya, maupun ijtihad-ijtihadnya ketika itu (pada masa beliau masih hidup) belum dikodifikasikan, setelah beliau meninggal, buah pikiranya dikodifikasikan oleh murid-murid dan pengikut-pengikutnya sehingga menjadi mazhab Ahli ra’yi yang hidup dan berkembang. Madrasah ini kemudian dikenal dengan beberapa nama, yaitu madrasah Hanafi dan madrasah Ahli ra’yi, di samping namanya menurut versi sejarah hukum Islam sebagai “Madrasah Kufah”.[footnoteRef:16] [16: Ibid.] 

	Dengan karya beliau tersebut, Abu Hanifah dan mazhabnya berpengaruh besar dalam dunia Islam, khususnya umat Islam yang beraliran Sunny. Para pengikutnya tersebar diberbagai negara, seperti Irak, Turki, Asia Tengah, Pakistan, India, Tunis, Turkistan, Syria, Mesir, dan Libanon. Mazhab Hanafi pada masa khilafah Bani Abbas merupakan mazhab yang banyak dianut oleh umat Islam dan pada pemerintahan Kerajaan Usmani, mazhab ini merupakan mazhab resmi negara.
B. Sejarah Perkembangan Imam Syafi’i
Pemikiran fiqih mazhab syafi’i diawali oleh Imam Syafi’i, yang hidup dizaman pertentangan antara aliran Ahlu Hadis (aliran yang cenderung terhadap teks hadis) dan Ahlu Ra’yi (aliran yang cenderung kepada akal pikiran atau ijtihad). Imam Syafi’i belajar kepada Imam Malik sebagai tokoh Ahlu Hadis, dan Imam Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani sebagai tokoh Ahlu Ra’yi yang juga murid Imam Abu Hanifah.[footnoteRef:17] Imam Syafi’i kemudian merumuskan aliran atau mazhabnya sendiri, yang dapat dikatakan berada di antara kedua kelompok tersebut. Imam Syafi’i menolak metode istihsan dari Imam Abu Hanifah maupun metode mashalih mursalah dari Imam Malik, namun demikian mazhab Syafi’i menerima penggunaan qiyas secara lebih luas ketimbang Imam Malik. Meskipun berbeda dari kedua aliran utama tersebut, keunggulan Imam Syafi’i sebagai ulama fiqih, ushul fiqh, dan hadis dizamanya membuat mazhabnya memperoleh banyak pengikut, dan kealimanya diakui oleh berbagai ulama yang hidup sezaman denganya.[footnoteRef:18] [17: Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Ciputat: Gaung Persada Press, 2011), Hlm. 85.]  [18: http://belajar-fiqh.blogspot.com/2013/01perkembangan-mazhab-syafi’i ,html, senin 27 april 2015. 12:59.] 

Adapun karya-karya Imam Syafi’i terkenal dengan materi yang luas dan analisa yang dalam khususnya, Ar-Risalah dan Al-Umm, diantara sebagian karya-karya Imam Syafi’i adalah : 
Ar-Risalah, kitab ini merupakan kitab yang pertama kali ditulis ulama’ dalam bidang usul fiqh, kitab ini disusun dua kali, pertama ketika beliau berada di Bagdad yang kemudian dikenal dengan ar-Risalah al-Qadimah, yang kedua ketika beliau berada di Mesir yang dikenal dengan ar-Risalah al-Jadidah,  namun, yang sampai kepada kita sekarang adalah Ar-Risalah yang kedua.[footnoteRef:19] [19:  Hasan Basri, Hukum Umrah Menurut Pandangan Imam Syafi’i dan Imam Hanafi, (Palembang, 2011). Skripsi. Hlm.30] 

Al-Hujjah, kitab ini termasuk dalam qaul qadim dalam bidang fiqh dan furu’, karena disusun ketika Imam Syafi’i berada di Bagdad, isi kitab ini secara umum ditunjukan untuk menanggapi pendapat yang dikemukakan oleh ulama’ Iraq khususnya pendapat Muhammad bin Al-Hasan.
Al-Musnad, merupakan kitab yang berisi riwayat hadis asy-Syafi’i. Sistematika penyusunan dan pembahasan kitab ini mengikuti sistematika kitab-kitab fiqh, yakni secara berurutan, diawali dengan masalah ibadah, kemudian munakahat, jihad, qadha’ dan jinayah. Kitab ini termasuk kitab yang diperhatikan ulama’ hadis pada abad ke-dua Hijriah dan merupakan kitab hadis pertama yang sampai kepada kita yang menggunakan “mi’yar”  ilmu hadis.[footnoteRef:20] [20: Ibid. ] 

Al-Umm, kitab ini merupakan kitab yang berisi masalah-masalah fiqh yang dibahas berdasarkan pokok-pokok pikiran Imam asy-Syafi’i yang terdapat dalam kitab ar-Risalah, kitab al-Umm ini diriwayatkan oleh ar-Rabi’ bin Sulaiman al-Muradi.
Dasar-dasar mazhab Syafi’i dapat dilihat dalam berbagai kitab-kitab karangan Imam Syafi’i tersebut, di dalam buku-buku tersebut Imam Syafi’i menjelaskan kerangka dan prinsip mazhabnya serta beberapa contoh merumuskan hukum far’iyah atau hukum yang bersifat cabang. Thaha Jabir, dalam bukunya, Adab Al-Ikhtilaf Fi Al-Islam, menjelaskan metode Istinbath al-Ahkam Imam Syafi’i sebagai berikut: 
Pertama, Alqur’an dan Hadis, dan apabila tidak ditemukan dalam keduanya, Qiyas berlaku kepadanya, dan apabila hadis itu sampai pada sanadnya kepada Rasulullah, itulah yang dituju Ijma sebab lebih baik daripada hadis Ahad. Jika zhahir hadis mencakup beberapa pengertian, zhahir dari pernyataan yang menyerupainya harus lebih diutamakan, kemudian, tatkala beberapa hadis saling mendukung, untuk menentukan tingkatan kesahihanya ditinjau dari segi sanad hadis-hadis tersebut”.
Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas menjadi faktor utama dalam landasan mazhab Imam Syafi’i, sementara metode lainya seperti: istishab, istihsan, saddu zhari’ah dan lainya hanyalah merupakan suatu metode dalam merumuskan dan menyimpulkan hukum-hukum dari sumber utamanya (Al-Qur’an dan Hadis).[footnoteRef:21]   [21: Dedi Supriyadi, ؛Perbandingan mazhab dengan pendekatan baru, (Jakarta: CV. Pustaka Setia.2008),  hlm.174-175.] 

Penyebarluasan pemikiran mazhab Syafi’i berbeda dengan mazhab yang lain, yang banyak dipengaruhi oleh kekuasaan kekhalifahan. Pokok pikiran dan prinsip dasar mazhab Syafi’i terutama disebarluaskan dan dikembangkan oleh para muridnya. Murid-murid utama Imam Syafi’i di Mesir yang menyebarluaskan dan mengembangkan mazhab Syafi’i pada awalnya adalah: Yusuf bin Yahya al-Biwaiti (w. 846), Abi Ibrahim Ismail bin Yahya al-Muzani (w. 878), Ar-Rabi bin Sulaiman (w.884).
Imam Ahmad bin Hanbal yang terkenal sebagai ulama hadis terkemuka dan pendiri fiqih Mazhab Hanbali, juga pernah belajar kepada Imam Syafi’i. selain itu masih banyak ulama lain yang kemudian mengikuti dan menyebarluaskan mazhab Syafi’i, di antaranya: Imam Abu Hasan  Al-Asya’ri, Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Nasa’i, Imam Baihaqi, Imam Turmudzi, Imam Ibnu Majjah, Imam Thabari, Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, Imam Abu Daud, Imam Nawawi, Imam as-Suyuti, Imam Ibnu Katsir, Imam Adz-Dzahabi, Imam Al-Hakim.[footnoteRef:22] [22:  http://belajar-fiqih.blogspot.com/2013/01/perkembangan-mazhab-syafi’i.html, senin 27 april 2015. 12:59] 

Imam Syafi’i ketika datang ke Mesir, pada umumnya dikala itu penduduk Mesir mengikuti mazhab Hanafi dan mazhab Maliki. Kemudian setelah ia membukukan kitabnya Qaul Jadid, ia mengajarkanya di Masjid ‘Amr ibn ‘Ash, maka mulai berkembanglah pemikiran mazhabnya di Mesir, apalagi dikala itu yang menerima pelajaran darinya banyak dari kalangan ulama’, seperti Muhammad Ibn Abdillah ibn Abd al-Hakam, Ismail Ibn Yahya, al-Buwaithy, al-Rabi’, al-Jiziy, Asyhab ibn al-Qasim dan ibn Mawaz. Mereka adalah ulama’ yang berpengaruh di Mesir. Inilah yang mengawali tersiarnya mazhab Syafi’i sampai keseluruh pelosok.[footnoteRef:23] [23: Huzaemah Tahido Yanggo, Loc.cit., Hlm. 152-153.] 

	Penyebaran mazhab Syafi’i ini antara lain di Irak, berkembang dan tersiar di Khurasan, Pakistan, Syam, Yaman, Persia, Hijaz, India, daerah-daerah Afrika dan Andalusia sesudah tahun 300 H, kemudian mazhab Syafi’i  tersiar dan berkembang bukan hanya di Afrika, tetapi keseluruh pelosok negara-negara Islam, baik di Barat maupun di Timur, yang dibawa oleh para muridnya dan pengikut-pengikutnya dari satu negeri ke negeri lain, termasuk ke Indonesia.[footnoteRef:24] [24: Ibid.] 

Setelah 6 tahun tinggal di Mesir mengembangkan mazhabnya dengan jalan lisan dan tulisan dan sesudah mengarang kitab Ar-Risalah (dalam ushul Fiqh) dan beberapa kitab lainya, ia meninggal dunia. Rabi bin Sulaiman (murid Imam Syafi’i) berkata “Imam Syafi’i pulang kerahmatullah sesudah shalat maghrib, pada usia 54 tahun, malam jum’at, bertepatan pada 28 juni 819 M”.[footnoteRef:25] [25: Dedi Supriadi, Loc.Cit., hlm. 110] 








BAB III
TINJAUAN  UMUM TENTANG HAJI

A. Pengertian Haji
Kata  haji berasal  dari  bahasa  arab yang bermakna tujuan  dan  dapat di baca dengan dua  lafazh  Al-hajj. Haji menurut istilah syar’i adalah beribadah kepada Allah dengan melaksanakan manasik yang telah ditetapkan dalam sunnah Rasulullah SAW, dan ada pula ulama yang berpendapat: “Haji adalah bepergian dengan tujuan ke tempat tertentu pada waktu yang tertentu untuk melaksanakan suatu amalan yang tertentu pula.[footnoteRef:26] [26:  Yusuf Qardhawi, Konsep Ibadah Dalam Islam, (Surabaya : Central Media 1993 ). Hal 29.
] 

	Istilah Haji di kalangan umat Islam bukan hanya sebutan biasa, tetapi ia merupakan Ibadah pokok atau bagian dari rukun Islam yang kelima. Haji merupakan suatu Ibadah dengan mengadakan perjalanan menuju ka’bah atau Baitullah di mekkah. Perjalanan itu telah ditentukan, yaitu setiap tahun dan wajib satu kali bagi orang Islam yang dewasa ataupun yang mampu mengadakan perjalanan tersebut, baik mampu dari segi ekonomi maupun dari segi fisik. Terkadang orang mampu dari segi fisik tetapi tidak mampu dari segi ekonomi, maka tidak dapat melaksanakan kewajiban itu. Sebaliknya orang yang mampu dari segi ekonomi tetapi tidak mampu dari segi fisik, baik karena lanjut usia maupun hal lain dan dapat dilaksanakan dengan cara digantikan dengan orang lain atau ahli waris. 
	Haji merupakan salah satu Taqqarub kepada Allah SWT. Mengerjakan Ibadah haji adalah kewajiban bagi orang Islam yang mempunyai kemampuan pergi ke tanah suci Mekkah, baik mampu segi material (ongkos) keberangkatan dan pulang serta segi fisik, yakni kesehatan dan kekuatan untuk melaksanakan semua rukun dan syarat-syarat haji. Para ulama sependapat bahwa syarat wajib haji mengerjakan Ibadah haji itu adalah: beragama Islam, sudah baligh atau dewasa, berakal sehat, merdeka dan mampu lahir dan bahin.[footnoteRef:27]  [27: 	Abdurrahman,al-Jaziri. Fiqh Empat Mazhab. Ter oleh Moh.Zuhri.(Semarang:Asy-Syifa.21994).hal.527.] 

	Pelaksanaan Ibadah haji bermula ketika Allah memerintahkan Nabi Ibrahim as.  Membangun Baitullah (Ka’bah) di mekkah, agar orang-orang tawaf. Nabi Ibrahim melaksanakan perintah itu, maka dibangunlah Baitullah. Tetapi setelah beberapa lamanya, Syariat itu dirubah oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab, sehingga disekitar Ka’bah itu bergantungan patung-patung berhala yang dahulunya di larang keras oleh Nabi Muhammad SAW, beliau meluruskan penyimpangan atau kesyirikan-kesyirikan yang dilakukan disekitar Ka’bah. Beliau mengembalikan ajaran haji itu kepada umat Nabi Muhammad saw. atau kaum Muslimin, yang merupakan ibadah pokok dan bersyarat. Pengertian Ibadah Haji kepada kaum Muslimin itu menurut sumber yang masyur adalah sejak tahun Hijriah. Dalam Pengertian lain Haji adalah menyengaja sesuatu, Haji yang dimaksud disini (Menurut syara’) ialah sengaja mengunjungi Ka’bah untuk melakukan beberapa amal ibadah, dengan syarat-syarat yang tertentu.[footnoteRef:28] [28: Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam. (Bandung:Sinar Baru Algensindo 2012).hal.247.] 

	Ibadah Haji juga dapat diartikan ziarah, yaitu mengunjungi tempat suci untuk membesarkan tau menyembah Allah dan sebagai tempat pertemuan kaum Muslim sedunia, satu Iman, satu ideologi, dan menjalin sesama manusia dibawah lindungan rida Tuhan Yang Maha kuasa.[footnoteRef:29] [29:  Nasruddin,Razak. Dienul Islam. (Bandung: al-Ma’rif 1996).hal.210] 

	Kewajiban Ibadah Haji adalah atas orang-orang  yang beragama Islam. Di sisi lain Imam Syafi’i  mengatakan, dasar pokok wajibnya haji tercantum dalam Al-Qur’an dan sunnah Nabi. Tidak hanya di satu tempat Allah menyebutkan Ibadah haji dari Al-qur’an. Allah berfirman kepada Ibrahim: “Dan serulah manusia mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai seiap unta yang kurus, mereka datang dari segenap penjuru yang jauh.
Istitha’ah (mampu)
	Istitha’ah (mampu) ada dua macam: pertama, mampu diri, yaitu jasmani sehat dan mempunyai harta yang cukup untuk membiayai haji. ini adalah mampu yang sempurna. Orang yang seperti ini harus menunaikan haji sendiri. Kedua, Jasmani tidak sehat dan tidak mampu menaiki kendaraan, namun mempunyai orang yang bisa disuruh untuk haji atas namanya atau mempunyai harta yang cukup untuk membayar ongkos orang yang haji atas namanya. Orang yang berada dalam kondisi demikian harus menunaikan meskipun diwakilkan orang lain.[footnoteRef:30] [30: Asmaji Muchtar, Fatwa-fatwa Imam Syafi’i. (Jakarta:Amzah 2014).hal.285.] 

	Jika seseorang telah membiayai orang lain untuk menunaikan haji atas namanya lalu tiba-tiba orang tersebut mampu melakukan haji sendiri, haji orang lain itu tidak sah dan ia harus menunaikan haji sendiri. Jika ia belum menunaikan haji sampai ia wafat atau jatuh sakit dan tidak mampu haji sendiri, ia harus membiayai orang lain untuk menunaikan haji atas namanya, Keadaan seperti ini membuatnya boleh mewakilkan haji.
	Jika seseorang sanggup menempuh perjalanan haji sendiri, ia harus melakukannya. Jika seseorang bernazar untuk haji atas dirinya sendiri, hukumnya sama dengan haji fardhu dan umrah fardhu. Seseorang harus menunaikan sendiri hajinya jika mampu dan boleh mewakilkannya jika tidak mampu.
Dasar Hukum Haji
Pelaksanaan syariat Ibadah haji bagi umat Islam adalah al-Qur’an yang memerintahkan agar mengerjakan atau mengunjungi Baitullah atau Ka’bah, diantaranya Firman Allah sebagai berikut: 
ان اول بيتوضع للنا س للذى ببكةمباركاهدىللعلمين(۹۶) فيهءايت بينت مقام ابراهيم ومن دغله كانءامنا ولله على النا س حج البيت من استطا ع اليه  سبيلاومن  كفرفان الله خنى عن العلمين (۹۷)
(Q.3 Ali Imran: 96-97).
	Ayat di atas menjelaskan, bahwa rumah atau tempat yang pertama kali dibuat untuk beribadah bagi manusia adalah Masjidil Haram yang diberkati untuk sekian alam. Di situ (Baitullah) ada keterangan-keterangan yang nyata, seperti makam Nabi Ibrahim. Bagi siapa saja yang masuk kedalamnya menjadi aman tentram. Allah mewajibkan kepada manusia untuk sengaja datang mengerjakan haji bagi yang kuasa atau mampu melaksanakannya.
	Berdasarkan ayat tersebut di muka, maka dapat diketahui bahwa mengerjakan Ibadah haji ke Baitullah di Mekkah hukumnya wajib bagi orang-orang Islam yang mampu, baik dari segi ekonomi maupun dari segi tenaga. Kemampuan dari segi ekonomi sangat diutamakan, karena mengadakan perjalanan ke Mekkah memerlukan biaya yang besar. Kemudian kemampuan dari segi tenaga, karena perjalanan atau rangkaian Ibadah haji memerlukan gerak, seperti thawaf, sa’i dan lain sebagainya yang memerlukan kekuatan fisik untuk melaksanakannya. Melaksanakan Ibadah haji hukumnya wajib bagi seorang muslim yang mampu, pelaksanaannya wajib adalah sebanyak satu kali seumur hidupnya. Sedangkan bagi yang melaksanakan haji yang kedua, ketiga dan seterusnya adalah sunnah. Hal ini didasarkan kepada hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh lima hadis kecuali Imam Tarmuzi berikut ini:
وعن ا بن عبا س رضى الله عنه قال:خطبنا ر سو ل لله صلى الله عليه و سلم فقال:ان الله كتب عليكم الحج فقام الاقر ع بن حابس فقال:افىكل عا م يارسول ا لله؟فقال:لوقلتهالوجبت,الحج مرة,فمازادفهوتطوع.(رواه ااخمسة خيرالترمذي)
 (Asqalani: 144).[footnoteRef:31] [31: 	 Asqalani, al-Hafiz Ibnu Hajar.Bulugh al-Maram. Mesir.Syarkati an-Nur Aisyah. Hal.144] 

	Dari Hadis tersebut dapat dipahami, bahwa Ibadah haji itu wajib satu kali seumur bagi yang kuasa atau mampu melaksanakannya dan selebihnya adalah sunnah
	Menurut Ulama Fiqih, yaitu Imam Abu Hanifah, Hanbali, dan Malik, Kewajiban melaksanakan Ibadah haji itu muncul atas seseorang muslim jika segala persyaratan terpenuhi dan tidak boleh ditunda-tunda. Oleh karena itu siapa yang mengundurkan diri atau mengulur-ulurkan waktunya adalah berdosa. Sedangkan Imam Syafi, Sauri, Auza’i dan Muhammad bin Hasan. Mengemukakan bahwa kewajiban Ibadah haji itu boleh di tunda, artinya dapat dilaksanakan pada tahun kapan saja walupun persyaratannya asal saja ia mengerjakannya sebelum meninggal dunia.
	Kemudian pendapat yang mengatakan bahwa pelaksanaan Ibadah haji itu boleh di tunda atau dilaksanakan di lain waktu adalah berdasarkan hadis Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Slima Imam ahli hadis dari Ikrimah, Hajjaj bin Amr al-Anshari r.a berikut ini:
وعن عكر مة عن الحجا ج بن عمروا لانصارىرضى الله  عنه قال:قال رسول الله صلى الله عليه وسلم"من كسر,اوعرج,فقد حل و عليه الحج من قا بل"قال عكرمة:قسالت ابن عباس واباهريرةعن ذلك فقال:صدق.(رواه الخمسةوحسنه الترمذي)
 (Asqalani: 158).[footnoteRef:32] [32: 	 Ibid Hal. 158] 

	Hadis tersebut di atas menjelaskan bahwa siapa yang sakit atau berhalangan untuk melaksanakan Ibadah haji pada saat syaratnya telah terpenuhi, maka bertahallul saja, dan hajinya wajib dilaksanakan pada tahun berikutnya. Ikhrimah berkata:”Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang sabda Rasulullah saw  tersebut”, maka beliau menjawab:”benar demikian”.
B. Rukun dan Syarat Haji
Rukun Wajib Haji
Rukun-rukun dalam melaksankaan ibadah haji itu adalah sebagai berikut:
1. Ihram
2. Wukuf di Arafah 
3. Thawaf
4. Sa’i
5. Tahalul.[footnoteRef:33] [33:  Hussein,Bahreisy. Pedoman Fiqih Islam. (Surabaya:al-Ikhlas 1981)Hal. 137.] 

	Menurut ulama fiqh, Syafi’i, Hambali dan Malik rukun-rukun tersebut tidak boleh kurang salah satunya. Jika kurang maka batal Ibadah hajinya. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah rukun haji itu hanya ada dua, yaitu wuquf di Arafah dan thawaf.
Syarat Wajib Haji
		Sebagaimana Ibadah-Ibadah lainnya yang memerlukan Syarat-syarat juga terhadap para Ibadah Haji. Para fuqaha telah sepakat, bahwa Ibadah haji wajib bagi orang-orang Islam yang telah dewasa, berakal, sehat, merdeka, dan mampu atau sanggup mengadakan perjalanan ke Mekkah al-Mukkaramah.
Syarat-syarat Penunaian Haji oleh orang lain
	Penunaian Ibadah Haji oleh orang lain hanya sah jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Ketidakmampuan yang menhinggapi orang yang dihajikan (selanjutnya disebut amir) biasanya berlangsung terus-meerus hingga mati, misalnya sakit kronis yang tidak bisa diharapkan lagi kesembuhannya, atau orang tersebut tertahan. Dalam kondisi ini, jika orang lain yang bersedia menggantikan dan menunaikan haji atas namanya, maka hal itu diperbolehkan[footnoteRef:34]. [34:  Abdul Aziz Muhammad Azam. Fiqih Ibadah. (Jakarta:bumiaskara 2009),hal. 569-575] 

2. Orang yang menghajikan (selanjutnya disebut na’ib) harus berniat melakukan Ibadah atas nama amir (orang yang dihajikan), dengan mengatakan: Aku Ihram atas nama si fulan. Dalam hal ini, niat di hati saja sudah cukup. Namun, jika ia berniat atas nama diri si na’ib sendiri, maka haji tersebut tidak berlaku untuk orang yang dihajikannya.
3. Biaya haji sepenuhnya atau sebagian besarnya berasal dari amir. Sehingga jika ada seseorang yang secara sukarela mendermakan hartanya untuk menghajikan orang lain maka hal itu tidak mencukupi, kecuali jika ia memang mewasiatkan demikian. Jika tidak berwasiat dan asal seorang ahli waris secara sukarela menyumbangkan hartanya untuk menghajikannya.
4. Na’ib tidak menyelisihi perintah orang yang dihajikannya.
5. Na’ib harus berihram dengan satu haji.
6. Kedua belah pihak muslim dan berakal (akil) 
7. Na’ib harus sudah mumayyiz atau remaja (murahiq) dengan bahasa lain sudah baligh, dan dalam hal ini wanita boleh menghajikan laki-laki. 
8. Na’ib harus sudah pernah menunaikana haji Islam. Adapun jika na’ib belum pernah menunaikan haji Islam yang wajib atas dirinya.[footnoteRef:35] [35:  Ibid. Hal.576] 

maka dalam hal ini sudah berkembang tiga pendapat ulama: 
Pertama, pendapat Imam Asy-Syafi’i, Ahmad, Al-auza’i, dan Ishaq (Ibnu Rahawaih), bahwa orang yang belum pernah haji untuk dirinya sendiri tidak boleh menunaikan haji atas nama orang lain. Jika ia tetap nekad menghajikan orang lain, sedangkan ia sendiri belum pernah haji, maka haji tersebut menjadi haji atas nama dirinya dan ia wajib mengembalikan biaya yang telah diambilnya.
	Kedua, Pendapat Abu Hanifah, Imam Malik, Ahmad, bahwa orang yang belum pernah berhaji sendiri boleh menghajikan orang lain, namun hukumnya makruh, sebab Nabi membolehkan wanita dari Khat’am mnghajikan ayahnya tanpa menanyainya apakah ia pernah berhaji atas nama dirinya sendiri atau belum. Jika memang harus, tentu Nabi akan menanyainya terlebih dahulu sebagai bentuk pengajaran dan penjelasan, sebab  tidak dibolehkan menunda-nunda penjelasan dari saat yang dibutuhkan.
	Ketiga, pendapat Abu Bakar bin Abdul Aziz. ia mengatakan, hajinya batal dan tidak sah, baik untuk diri si na’ib maupun untuk orang lain yang menyuruhnya jika memang mula-mula tidak menunaikan haji atas nama dirinya sendiri, sebab salah satu syarat thawaf ziarah adalah niat, dan jika seseorang berniat atas nama orang lain, maka hal itu praktis tidak berlaku untuk dirinya.
	Secara umum disarankan agar amir memilih na’ib yang berjenis kelamin laki-laki, merdeka, akil-baligh, sudah pernah haji, dan sudah paham betul akan lika-liku perjalanan haji dan amalan-amalannya agar haji badal tersebut berlangsung optimal dan bersih dari perdebatan mengenai keabsahannya.
	Lebih lanjut, sebagian kalangan memberikan rukhshah (keringanan) dan membolehkan haji atas nama orang yang masih hidup jika memang ia sudah lanjut usia atau tidak mampu menunaikan haji sama sekali.
	Jika orang yang sakit sembuh setelah ia dihajikan oleh na’ib-nya, maka kewajiban haji telah gugur darinya dan ia tidak perlu mengulang lagi agar tidak terjadi penetapan kewajiban haji dua kali.[footnoteRef:36] [36: 	http//www.jurnalhaji.com/rukun-haji/mengenal-lebih-jauh-tentang-badal-haji, pada tanggal 8 April 2015 pukul 10:30.] 

	Namun, Jumhur ulama berpendapat lain, Menurut mereka haji atas nama orang yang masih hidup, bagaimana pun tetap tidak mencukupi sebab ia jelas-jelas belum mati dan masih memiliki harapan, meski sekecil apapun, untuk dapat berangkat haji. Dalam hal ini yang boleh dihajikan menurut mereka adalah orang yang sudah sama sekali tidak memiliki harapan, atau dalam bahasa lain sudah meninggal dunia. Menanggapi perbedaan pendapat ini, Ibnu Hazm merajihkan pendapat yang pertama, sebab Nabi pernah memerintahkan untuk menghajikan orang yang tidak mampu haji dengan naik kendaraan maupun jalan kaki. Lanjutnya, juga memberitahukan bahwa utang kepada Allah lebih utama untuk ditunaikan. Berdasarkan hal tersebut, jika seseorang dihajikan maka utangnya kepada Allah telah terbayar lunas dan hal itu sudah mencukupinya, sehingga ia tidak wajib melunasinya.
C. Tata Cara Pelaksanaan Haji
Sebelum Masuk Mekkah 
	Calon Haji keluar dari negerinya, dan sebelum sampai di Mekkah, rambu-rambu calon haji pertama yang ia temui adalah ihram. Ihram berarti niat memasuki ibadah haji atau umrah, atau kedua-duanya sekaligus, pada waktu tertentu (miqat zamani) dan tempat tertentu.
Waktunya adalah terhitung sejak 1 Syawal hingga akhir 10 Dzulhijjah. Ihram boleh juga dilakukan sebelum maupun sesudah rentang waktu tersebut, namun ihram setelah bulan-bulan haji bermanfaat untuk haji tahun berikutnya karena telah selesainya waktu haji.
Adapun tempatnya disesuaikan dengan asal negara masing-masing jamaah haji. Ketika melintasi miqat makani yang ditentukan (apabila jamaah haji naik pesawat terbang atau jalan darat) atau sejajar dengannya apabila ia naik kapal laut, maka di sini jamaah haji harus melakukan Ihram. Jika tidak berihram ketika melintasi tempat tersebut, maka ia wajib kembali ke tempat tersebut dan mengambil Ihram dari sana, dengan syarat jalur perjalanan aman dan waktu pelaksanaan ritual haji masih longgar. 
Ihram adalah berniat mengerjakan Haji atau umrah seraya memakai pakaian Ihram pada tempat yang telah ditentukan. Disebut ihram karena sejak itulah diharamkan baginya melakukan perbuatan-perbuatan yang di luar kegiatan amalan ibadah haji yang sudah ditentukan.[footnoteRef:37] [37: 	 Sidi,Gazalba, Asas Ajaran Islam. (Jakarta:Bulan bintang.1958).Hal.158] 

Wukuf adalah berada di padang Arafah pada tanggal 19 Dzulhijah dari waktu zuhur sampai waktu fajar atau subuh tanggal 10 Dzulhijah. Ketika saat wuquf amalan yang dikerjakan adalah berdoa atau bacaan –bacaan apa saja yang dapat mendekatkan diri kepada Allah, dengan ikhlas, khusu’, dan hikmad. 
	Thawaf artinya mengelilingi ka’bah sebanyak 7 keliling. Ka’bah ketika thawaf itu harus berada di sis kiri yang dimulai dari Hajar Aswad, dan diakhiri di Hajar pula. Dalam thawaf harus keadaan suci dari hadas besar ataupun hadas kecil. Setiap mengeliling atau melintasi Hajar Aswad harus menciumnya dan membaca takbir. Kemudian setelah selesai thawaf, melakukan shalat sunnah dua rakat di belakang makam Nabi Ibrahim as. setelah itu keluar untuk mengerjakan sa’i.
	Sa’i adalah berlari-lari kecil mendekati bukit, yakni antara bukit Shafa ke Marwah sebanyak 7 kali pergi dan kembali. Setelah mengerjakan sa’i, maka melakukan tahallul, yaitu mencukur atau menggunting rambut seluruh dan bagi wanita menggunting rambutnya sepanjang ibu jari tangan. Bgai orang yang botak, maka sunnah mencukurkan pisau di kepalanya.
Macam-macam Ihram
Ihram Haji memilki tiga, yaitu: ifrad, tamattu’, dan qiran. 
Orang yang mengawali Ihram dengan umrah, maka tahallulnya adalah ketika ia Ihram dengan haji atau menggabungkan haji dan umrah, maka ia baru mengambil tahallul pada hari nahar.
a. Ifrad 
Ifrad adalah jika seseorang ingin haji dari miqat dan ihram dengan niat haji saja. Dalam talbiyyahnay, mufrid (pelaku ifrad) mengucapkan:”Labbaika bi hajj” (Aku penuhi panggilan-Mu dengan haji).[footnoteRef:38]. [38:  http//Samidihusna.blogspot.com, hukum-mabit dimina, pada tanggal 15 April 2015 pukul 22:01.
] 

b. Tamattu’
Tamattu’ adalah Ihram dari miqat dengan niat umrah saja, kemudian ketika sampai di Mekkah ia melaksanakan ritual-ritual umrah berupa thawaf dan sa’i, lalu bertahallaul dengan mencukur atau memangkas rambut, kemudian menetap di Mekkah dalam keadaan halal (tidak Ihram) seolah-olah ia berada di negerinya sendiri hingga tanggal 8 Dzulhijjah. Saat itulah, ia berihram haji dari Haram seperti hanya penduduk Mekkah, Kemudian melakukan ritual-ritual haji. Syarat-syarat tamattu’: Menurut jumhur ulama, tamattu’ terwujud jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: (1) Pelaku menggabungkan antara haji dan umrah dalam satu perjalanan haji di musim haji pada tahun yang sama, kemudian(2) ia mendahulukan pelaksanaan umrah daripada haji, dan terakhir (3) ia bukan penduduk mekkah.
c. Qiran 
Qiran adalah jika seseorang berihram dari miqat dengan niat haji dan umrah sekaligus, dan dalam talbiyyahnya ia berucap:”Labbaika bi hajj wa umrah’’ (Aku penuhi panggilan-Mu dengan haji dan umrah).
Syarat-syarat Qiran terdiri dari:
1. harus ihram dengan niat haji dan umrah kemudian masuk ke haji sebelum thawaf umrah atau sebelum beberapa putaran thawaf. 
2. Qarin harus menjaga haji dan umrah dari unsur-unsur yang dapat merusak.
3. Qarin bukan penduduk Mekah.
4.  ia tidak ketinggalan waktu haji yang dimulai pada tanggal 8 Dzulhijjah. 
Larangan Dalam Haji.
Hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh orang yang sudah memakai pakaian Ihram dan sudah berniat melakukan Ibadah haji atau umrah adalah: 
a. Melakukan hubungan seksual atau apa pun yang dapat mengarah pada perbuatan hubungan seksual 
b. Melakukan perbuatan tercela dan maksiat
c. Bertengkar dengan orang lain
d. Memakai pakaian yang berjahit (bagi laki-laki) 
e. Memakai wangi-wangian
f. Memakai khuff (kaus kaki atau sepatu yang menutup mata kaki)
g. Melakukan akad nikah
h. Memotong kuku 
i. Mencukur atau mencabut rambut 
j. Memakai pakaian yang dicelup yang mempunyai bau harum 
k. Membunuh binatang buruan
l. Memakan daging binatang buruan.
m. Memakan daging binatang buruan.
	Demikianlah uraian mengenai Ibadah haji dasar hukum, rukun dan Syarat-syarat mengerjakannya dan pelaksanaan haji. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui dan dipahami bahwa Ibadah haji adalah Ibadah wajib bersyarat, yakni baru jatuh hukum wajib Jika seseorang muslim mempunyai kemampuan, baik kemampuan dibidang materi (ongkos) maupun kemampuan fisik, yakni kesehatan.



















BAB IV
PANDANGAN IMAM ABU HANIFAH DAN 
		IMAM ASY-SYAFI’I  TENTANG 
BADAL HAJI BAGI SEORANG YANG MENINGGAL DUNIA

A. Pandangan Imam Abu Hanifah tentang Badal Haji
	Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa Haji bertujuan mengagungkan Allah, dan orang yang meninggal tidak bisa untuk pergi kesana, maka kewajiban haji baginya gugur.
	Tetapi dalam satu Riwayat Imam Abu Hanifah dijelaskan bahwa beliau mewajibkan mereka berhaji sendiri, bila mendapatkan pembimbing atau pemadu yang membantu perjalanannya. Bila tidak demikian, mereka dengan harta yang dimiliknya, boleh menyewa orang lain untuk menghajikannya.[footnoteRef:39] [39: 	 Abd. Rahman al-Jaziri, Kitab al-fiqh ‘ala al-Mazahibal-Araba’ah, (Bairut: Dar al-fikr, 2002), 1:hlm.537.] 

	Imam Abu Hanifah, Abu Yusuf, Imam Malik, dan Ahmad berpendapat bahwa haji merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan dengan segera. Beliau berpendapat tidak ada kewajiban bagi orang yang mampu menjalani haji sendiri, seperti lumpuh, orang yang tidak mampu naik kendaraan maupun bagi orang yang tua tidak mampu naik kendaraan maupun bagi orang yang sedang meninggal. Dan mereka itu tidak wajib mewakilkan hajinya kepada orang lain.
Beliau berpendapat bahwa kewajiban haji gugur kalau dari segi kewajiban fisik (badan), tapi kalau dia berwasiat agar mengeluarkan upah haji, maka ahli warisnya harus mengeluarkan sepertiga dari upah haji, sebagimana wasiat untuk kebaikan-kebaikan yang lain, tetapi apabila tidak berwasiat, kewajiban itu tidak wajib diganti.
Menurut beliau, Ibadah haji bagi orang yang tidak mampu karena sakit atau meninggal dunia, maka wajib digantikan atau diwakilkan kepada orang lain untuk mengerjakan atas namanya, dengan syarat diantaranya:
1. Orang haji itu sebagian besar harta yang dihajikan
2. Tidak mensyaratkan upah kepada orang yang mewakili, tetapi dijamin penuh pembelanjaannya
3. Tidak menyimpang dari apa yang diisyaratkan oleh orang yang mewakilkan
4. Orang yang diwakilkan sudah dewasa dan beragama Islam.[footnoteRef:40] [40: 	 Abdurrahman, al-Jaziri. Fiqh Empat Mazhab. Diterj oleh Moh. Zuhri, (Semarang: Asy-Syifa, 1994), hlm. 527.] 

	Lebih lanjut dijelaskan, bahwa barang siapa yang berwasiat untuk dihajikan setelah kematiannya, apabila ia menentukannya harta dan tempat, maka wajiblah untuk memenuhi wasiatnya sesuai dengan apa yang dihajikan dari negerinya jika sepertiga hartanya dapat mencukupi. Apabila tidak mencukupi, maka wajiblah menghajikan dari tempat di mana hartanya dapat mencukupi. Apabila tidak mencukupi sepertiga hartanya tidak mencukupi untuk biaya haji lebih dari tiga kali haji, dan kalau ia menentukan satu kali haji, maka sisanya akan menjadi milik ahli warisnya. Tetapi bila tidak ditentukan, maka seluruh harus igunakan untuk haji dalam beberapa kali haji.
B. Pandangan Imam Syafi’I tentang Badal Haji
	Imam Asy-Syaf’i berpendapat bahwa, haji wajib dlaksanakan sendri, dan kalau tidak melaksanakannya, kewajiban itu tidak gugur karena meninggal dunia, sebab dia mempunyai kemampuan dibidang harta namun fisiknya tidak mampu. Dan dia wajib mengeluarkan berwasiat untuk mengeluarkan ongkos (upah) haji.[footnoteRef:41] [41: 	 Ibnu Rusd, Badiyatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtasid, (Beirut: Dar al-fikr, 1995), hlm. 527.] 

	Menurut Imam Asy-Syafi’i Ibadah haji termasuk amal-amal yang boleh diwakilkan. Oleh karena itu diwajibkan bagi orang yang tidak mampu untuk menunaikan Ibadah haji, untuk melaksanakannya dengan mewakilkan kepada orang lain. Ketidakmampuan itu ada kalanya karena sakit, lanjut usia, atau sakit yang tidak bisa disembuhkan dengan keterangan dua orang dokter yang jujur dan adil. Untuk menjadi pengganti dalam haji ini hendaknya orang yang menggantikannya itu sudah menunaikan Ibadah hajinya sendiri. Dengan kata lain tidak boleh mewakilkan ibadah haji kepada orang lain yang belum haji.[footnoteRef:42] [42: 	 Ibid Halm. 683.] 

	Lebih lanjut golongan ulama ini menjelaskan, bahwa orang yang menggantikan haji itu dapat dipercaya, mengerti amalan-amalan haji, baik dari segi yang wajib maupun yang sunnah. Untuk itu perlu diadakannya perjanjian antara orang yang minta dihajikan dengan orang yang mewakilkan dan disaksikan oleh dua orang saksi. Kemudian orang yang menerima wakilan itu tidak ada halangan untuk mengangkat ke mekkah menjalankan ibadah haji. 
	Kemudian dijelaskan pula, bahwa apabila orang yang mewakilkan itu sembuh dari sakitnya, maka ia berkewajiban untuk menunaikan hajinya sendiri. Apabila menggantikan haji itu dengan mengupah, maka dapat dibatalkan perjanjian itu dan ia harus mengembalikan apa yang telah diambilnya (upah) kepada orang yang menerima upah tersebut. Tetapi apabila seluruh amalan-amalan ibadah haji itu selesai dilaksanakan, maka haji itu sudah sah dan tidak wajib lagi berhaji bila sembuh dari sakitnya.
	Orang yang meninggal dunia sebelum menunaikan ibadah haji, maka wajib dihajikan yang biayanya diambil dari harta peninggalannya, walapun ia tidak berwasiat. Orang yang mewakili berkewajiban menunaikan apa yang diwakilkan kepadanya. Jika ia diperintahkan haji, tetapi yang dilakukannya umrah maka hukumnya tidak sah, dan ia berkewajiban mengembalikan apa yang telah diberikan kepadanya seperti uang sewa atau upah.[footnoteRef:43] [43: 	Al-Jaziri, Op.cit, hlm. 686] 

	Menurut Beliau, kemampuan seseorang tidak harus dengan dirinya sendiri, asalkan dia mempunyai harta, maka wajib baginya untuk mewakilkannya. Adapun untuk mengetahui dasar-dasar yang dipegangi Imam Asy-Syafi’i dalam menetapkan hukum, dapat dilihat dari pernyataan beliau yang termaktub di dalam kitab al-umm.[footnoteRef:44] Menurutnya Ibadah Haji berbeda dengan Ibadah-ibadah yang lainnya seperti shalat dan puasa. Perbedaan haji dengan shalat dan puasa adalah: bahwa Allah telah mewajibkan haji bagi setiap muslim dan Rasulullah dalam meetapkan qada’ atasnya kepada orang lain. Allah dan Rasul-Nya tidak menetapkan qada’ haji dengan Ibadah-ibadah selain haji. Sedangkan dalam puasa, Allah menetapkan kewajiban kafarat bagi orang yang tidak mmapu berpuasa, dan dalam shalat tidak ada ketetapan qada’ dan kafarat bagi orang yang sedang haid. Puasa dan shalat harus dikerjakan oleh orang yang bersangkutan, sedangkan haji boleh diwakilkan, bahkan lebih lanjut dijelaskan bahwa qada’ haji terdapat unsur sadaqah yang tidak ada dalam puasa dalam puasa dan shalat. Perwakilan dalam haji, menurut beliau dapat ditempuh dengan dua cara yaitu: [44: 	 Abu Abdillah M. Idris asy-Syafi’i, al-Umm, (Mesir: al-Azhar, 148 H), II.] 

Pertama, Apabila dengan kekayaan harta yang dia milki dan ia dapat mengupah seseorang untuk menghajikan dirinya, maka haji baginya berhukum wajib seperti mampu dengan dirinya sendiri.
Kedua, Apabila tidak mempunyai harta, ia dapat menyuruh seseorang yang patuh pada dirinya untuk menghajikan dirinya seperti menyuruh anaknya. Dengan demikian, maka ia diwajibkan behaji dengan cara memerintahkan anaknya dengan cara memerintahkan anaknya untuk menghajikannya.
	Jika seseorang sudah mampu (istitha’ah) melaksanakan Ibadah haji, namun sampai ia meninggal dunia belum melaksanakannya, maka ahli warisnya wajib mengeluarkan hartanya untuk biaya haji dan umrahnya. Pendapat ini disampaikan oleh Imam Syafi’i, Ahmad, al-Hasan dan Thawus.  Sedangakan menurut Abu Hanifah dan Malik, ahli waris tidak wajib mengeluarkan harta si mayit karena kewajiban hajinya gugur, kecuali dia berwasiat, maka ahli waris wajib untuk mengeluarkan harta milik si mayit sebanyak sepertiga harta yang ditinggalkannya.
	Mengenai menghajikan orang yang meninggal, maka dasarnya ialah hadits Ibnu Abbas ra. Yang diriwayatkan oleh Bukhari:
قا ل جاء ت ا مراة من جهينة ا ل ا لنبى صلى الله عليه و سلم فقالت: يارسول الله ان امي نذرت ا لحج فما تت افا حج عنها؟ قال: حجيها,ارايت لوكا ن عليها دين ا كنت قا ضيته؟دين الله ا حق بالقضاء
	Ibnu Abbas berkata: Seorang perempuan dari Juhainah datang kepada Nabi saw. Kemudian berkata,”Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku bernadzar akan mengerjakan haji, kemudian ia meninggal, apakah aku boleh menghajikannya?”Kata Nabi saw, “Hajikanlah dia. Bagaimanakah pendapatmu kalau ia mempunyai hutang, apakah engkau melunasinya? Hutang kepada Allah lebih berhak dilunasi”.
	Tidak ada silang pendapat lagi di kalangan kaum Muslim bahwa menghajikan orang lain itu dapat terjadi pada haji tathwwu’ (sunnat). Tetapi silang pendapat terjadi pada penghajian orang lain pada haji fardhu.[footnoteRef:45] [45: 	 Rusyd,Ibnu. Op.cit, hlm.5] 

	Imam Syafi’i ini Berdasarkan persamaan Nabi SAW, antara haji dan hutang, sehingga beliau menyamakan pelaksanaan haji dengan pelunasan hutang. Apabila seseorang meninggal dalam keadaan menanggung kewajiban haji, ia wajib dihajikan dengan biaya dari harta miliknya, ia tidak mewasiatkan hal itu, bahkan hal ini lebih didahulukan dari pada melunasi hutang. Pendapat ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Ibn Abbas, menerangkan.[footnoteRef:46] [46: 	 Imam al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Beirut: Dar al Fikr, 1401 H/1981), II: 217-218,Kitab al-Hajj, Bab al-Hajj wa a-Nuzuru ‘an al-Mayyit wa ar-Rajulu an al-Marati] 

الحج في عباده على الله فريضة إنّ الله رسول يا قالت : ختعم امراة أن عنه أفأحج الرحلة على دنبت أن لا دسد تطيع كبيرا شديخا أبي ادركت نعم قال ؟ 
	Imam Abu Hanifah menjelaskan bahwa beliau mewajibkan mereka berhaji sendiri, bila mendapatkan pmbimbing atau pemandu yang mampu perjalanannya. Bila demikian, mereka dengan harta yang dimilikinya, boleh menyewa orang lain untuk menghajikannya. Beliau berpendapat, bahwa barang siapa yang berwasiat untuk dihajikan setelah kematinnya, maka apabila ia menetukannya harta dan tempat, maka wajiblah untuk memenuhi wasiatnya sesuai dengan apa yang dihajikan. Jika sepertiga hartanya dapat mencukupi. Apabila tidak mencukupi, maka wajiblah menghajikan dari tempat di mana hartanya dapa mencukupi. Dan Apabila sepertiga hartanya tidak mencukupi untuk biaya haji lebih dari tiga kali haji, maka ia menentukan satu kali haji dan sisanya akan menjadi milik ahli warisnya.[footnoteRef:47] [47: 	 Al-Jaziri,Op,Cit,Hlm.680-681.] 

Perbedaan pendapat antara umat sampai kapanpun dan dimanapun akan terus berlangsung, hal ini menunjukan kedinamisan hukum Islam karena pola pikir manusia terus berkembang. Sebab-sebab terjadinya pendapat antara lain:[footnoteRef:48] [48: 	 Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqaaran, (Jakarta: Erlangga, 1991), hlm. 21.] 

1. Perbedaan dalam menilai otentitas nash. Dalam hal ini meliputi kehujjahan Hadits mursal, perbedaan mengenai keingkaran perawi dan lain-lain.
2. Perbedaan dalam memahami nash syara’, baik itu dar segi nashnya maupun dari segi mujathidny.
3.  Perbedaan dalam menjama’ dan mentarjih nas.
4. Perbedaan pendapat mengenai kaidah-kaidah usul dan beberapa dalil syara’.
	Seperti telah diketahui, bahwa hukum Islam bersifat dinamis, fleksibel dan elastis yang dapat memelihara keseimbangan antara prinsip-prinsip hukum syara’ itu dengan perkembangan pikiran.[footnoteRef:49] [49: 	 Abdul Rachim, Sumbangan Pikiran Terhadap Rektualsas Ajaran slam, (Jakarta: al-Syir’ah, 1998), halm. 35.] 

	Oleh karena itu, syari’ah Islam dengan segala rujuknya dan kaidahnya tidak pernah berhenti menghindari kenyataan hidup yang terus berubah sejak masa Rasulullah, sahabat, sampai pada generasi setelah mereka untuk memberi jalan keadilan, kemaslahatan serta kesamaan hak. Kecuali hal-hal yang memang ada alasan untuk meninggalkannya.
	Hal ini karena ditunjang oleh dua faktor. Pertama kesempatan, kedua Faktor-faktor pokoknya, yakni asas utamanya kokoh dan berlandaskan pemahaman rasional, bersifat realistis dan berdasarkan fitrah, menjaga keseimbangan hak dan kewajiban, rohani dan jasmani, dunia dan akhirat, menegakan keadilan di tengah-tengah kehidupan, mengupayahkan kemaslahatan dan kebijakan serta menolak kerusakan dan kejahatan secara maksimal. Dengan sifat luwes tersebut diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang timbul dalam kehidupan manusia.[footnoteRef:50] [50: 	 Yusuf al Qardawi, Keluwesan dan Keluasan Syariat Islam dalam Menghadapi Perubahan Zaman, alih bahasa tim pustaka Firdaus cet. 1, (Jakarta: Pustaka al-Firdaus, 1996), hal. 76.] 

	Dengan demikian manusia harus selalu berusaha memahami amanat al-Qur’an yang telah diturunkan demi menyelaraskan kebutuhan jasmani maupun rohani, juga memahami sunnah sebagai penafsir dari al-Qur’an, yaitu dengan memakai kaidah-kaidah dan ilmu-ilmu pendukung dalam memahami al-Qur’an dan sunnah.
	Untuk memahami pesan-pesan al-Qur’an seperti badal haji bagi seorang yang telah meninggal dunia, haruslah mengetahui urutan-urutan historis agar bisa memahami ide-ide dan tema-tema al-Qur’an. Seandainya manusia tidak mengetahui sejarah, maka akan terjatuh pada pengertian yang samar, sehingga mereka memahami ayat-ayat tidak pada tujuan yang mengarah pada hukum Ilahi.[footnoteRef:51] [51: 	 Subhi as-Shalih, Mabahis  fi al-Ulummi al-Qur’an, cet. 17, (Beirut: Dar al ‘Ilm li al-Malayin, 1998), hlm. 130.] 

C. Persamaan Dan Perbedaan Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i
1. Persamaan pendapat antara Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’I tentang menghajikan orang lain:
a. Menurut Imam Abu Hanifah kebolehan menghajikan orang lain itu khusus untuk orang yang sudah meninggal apabila ia berwasiat, sedangkan menurut Imam Syafi’i bahwa menghajikan orang lain yang telah meninggal itu boleh baik dia berwasiat maupun tidak. Adapun dari pendapat diatas adanya kesamaan pendapat antara Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’I tentang menghajikan orang lain yang telah meninggal, yaitu apabila simayit berwasiat.
b. Bagi seseorang yang melaksanakan Ibadah Haji untuk orang lain, maka hendaklah ia harus sudah melaksanakan Ibadah haji terlebih dahulu bagi dirinya. Karena jika sesorang menghajikan orang lain itu berpindah menjadi haji wajib bagi dirinya.
2. Perbedaan antara Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’I tentang menghajikan orang lain adalah:
a. Imam Abu hanifah berpendapat boleh menghajikan orang lain yang sudah meninggal apabila ia berwasiat sedangkan Imam Syafi’i boleh menghajikan orang lain baik ia berwasiat maupun tidak. Disini yang menjadi perbedaannya ialah menurut Imam Abu Hanifah, apabila ia tidak berwasiat maka tidak ada kewajiban ataupun kebolehan untuk menghajikannya.[footnoteRef:52] [52:  Yusuf Nasir,op. Cit.24. ] 

b. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa Ibadah haji pada dasarnya merupakan Ibadah badaniah maka bagi orang yang melaksanakan ibadah haji wajib tidak boleh diwakilkan kepada orang lain baik sehat maupun uzur. Orang yang tidak mampu mengerjakan haji sendiri pada tiap-tiap musim haji maka gugurlah kewajiban berhaji dan tidak harus mengongkosi untuk orang lain untuk berhaji walaupun ia mampu member ongkos dan apabila seseorang mengongkosi orang lain, baik ia sakit, baik haji yang diongkosi itu haji fardhu ataupun sunnah, maka haji orang yang mengongkosi tersebut hanya memperoleh pahala membantu orang lain berhaji.
Sedangkan menurut Imam Syafi’i bahwasannya haji itu dapat diganti dan membolehkan seseorang untuk menghajikan orang lain baik yang masih hidup, apabila ia dalam keadaan sakit danb telah lanjut ataupun dengan cara memberikan biayaq secukupnya untuk ongkos haji yang diambil dari harta peninggalnnya.

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumny atas permasalah yang dirumuskan serta dengan tujuan penelitian makan dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Bahwa orang yang telah meninggal dunia ataupun sakit ia mampu dalam segi harta, maka boleh bagi ahli waris untuk mengerjakan hajinya dengan cara ia sendiri yang mengerjakannya ataupun dengan cara mengupah orang lain untuk mengerjakannya, dan untuk pengongkosannya di ambil dari harta peninggalannya simyit.
2. Persamaan antara pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i tentang Badal Haji adalah dalam segi berwasiat maka wajib dilaksanakan hajinya tersebut sedangkan perbedaannya menghajikannya apabila mampu dengan cara menyuruh orang lain untuk menghajikannya atau ahli warisnya.

B.Saran
1. Bagi setiap muslim yang sudah diwajibkan Haji, maka bersegerahlah untuk menunaikan Ibadah Haji, sebelum datangnya halangan yang menyebabkan tertundannya pelaksanaan haji ataupun dikarenakan meninggal. Dan bagi pihak penyelenggara (yang dikelola pemerintah maupun swasta) hendaknya tidak mempersulit pengurusan masalah administrasi bagi mereka yng sudah siap untuk menunaikan haji, bahkan tindakan terpuji bila mempermudah.
2. Kajian Komparasi ini di maksudkan untuk mmpermudah memberikan solusi untuk menetapkan hukum bagi orang yang meninggal seteah adanya kewajiban haji, dan perlu untuk terus tindak lanjuti oleh para pecita Ilmu untuk menyempurnakan kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini.
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